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Fashion atau gaya berpakaian merupakan suatu fenomena yang tidak akan 
pernah mati dan selalu dibutuhkan. Maka dari itu, inovasi akan terus dibutuhkan 
guna terciptanya kreativitas baru. Pakaian juga memiliki nilai estetika, peran dan 
makna sehingga layak disebut sebagai karya seni. Perbedaan dan kebebasan dalam 
berekspresi menyebabkan karya seni yang tercipta pada era ini hampir tidak ada 
batasannya. Oleh karena itu, penulis memilih aplikasi tapestri dan batik 
kontemporer sebagai bentuk aksen estetika pada artwear yang akan diwujudkan 
sebagai sebuah karya seni fungsional. Tapestri dianggap menarik dan memberikan 
kesan sederhana dan lugas namun menambah nilai estetika pada suatu karya. 
Aplikasi tapestri dan batik kontemporer pada artwear merupakan hasil 
eksperimental kombinasi dua bentuk karya seni yang berbeda. Karya inovasi ini 
diciptakan dengan sentuhan budaya yang dikemas secara modern. Penulis tertarik 
menjadikan tapestri kontemporer sebagai sumber ide penciptaan demi 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap eksistensi seni tapestri dan 
memperkenalkan seni tapestri kepada masyarakat terutama kaum muda dengan 
menginovasikannya, supaya seni tapestri tidak mengalami kelumpuhan. 
Penulis menggunakan beberapa metode pendekatan untuk memperdalam 
gagasan penciptaan karya yang akan dilakukan. Mengacu pada judul penciptaan, 
maka penciptaan karya ini sangat erat hubungannya dengan estetika dan ergonomi. 
Penulis menggunakan metode penciptaan oleh SP. Gustami, tiga tahap-enam 
langkah (eksplorasi, perancangan, dan perwujudan) proses penciptaan karya seni 
kriya. Teknik perwujudan yang diterapkan dalam pembuatan karya tugas akhir ialah 
teknik menjahit, teknik tapestri, dan batik kontemporer yang diaplikasikan pada 
busana artwear. 
Karya Aplikasi Tapestri dan Batik Kontemporer pada Artwear berfokus pada 
eksplorasi konstruksi inovatif dari berbagai macam serat; kain denim, kain 
primisima, kain organdi, kain tule, benang katun, dan benang akrilik. Melalui 
proses penciptaan dan perwujudan, terciptalah 8 karya busana artwear wanita 
dewasa dengan keindahan dari segi proporsi dan keharmonisan sehingga 
menimbulkan kesatuan bentuk, kerumitan, dan kesungguhan yang menghadirkan 
suasana dinamis. 
 









A. Latar Belakang Penciptaan 
Fashion atau gaya berpakaian merupakan salah satu hal penting bagi 
sebagian besar kaum hawa karena jenisnya terbilang lebih beragam dan unik. 
Seiring berjalannya waktu, gaya berbusana selalu berubah mengikuti tren yang 
sedang digemari masyarakat. Sepanjang tahun, tren fashion yang muncul bisa 
dikatakan sangat beragam dengan berbagai macam sentuhan baru 
menghasilkan perpaduan yang cantik. Tak jarang banyak masyarakat kemudian 
mengadaptasi gaya tersebut untuk membuat tampilan yang berbeda dan 
menjadikannya sebuah tren fashion sendiri. 
Fashion menjadi suatu fenomena yang tidak akan pernah mati dan selalu 
dibutuhkan. Maka dari itu, inovasi akan terus dibutuhkan guna terciptanya 
kreativitas baru. Para pelaku usaha di bidang tekstil dituntut untuk lebih 
inovatif dan kreatif dalam menciptakan kreasi baru. Tekstil sendiri menjadi hal 
penting dalam dunia fashion, karena tekstil merupakan bahan konvensional 
utama agar tercipta pakaian yang diinginkan. Pakaian yang awal mulanya 
digunakan untuk melindungi dan menutup diri, kini seiring perkembangannya 
juga digunakan sebagai simbol status, jabatan, ataupun kedudukan seseorang 
yang memakainya. Perkembangan dan jenis pakaian pun dipengaruhi oleh 
adat-istiadat, kebiasaan, dan budaya yang memiliki ciri khas masing-masing. 
Berdasarkan trend forecast WGSN (formerly Worth Global Style 
Network) 2018, Zalora merangkum beberapa style yang diprediksi akan 
menjadi tren fashion 2019. Gaya Common Ground dengan sentuhan warna 
nuansa alam seperti beige, cokelat, dan hijau dapat dipadukan bersama banyak 
warna lain seperti hijau, biru, soft pink, atau hitam. Gaya In Touch bersama 
corak warna kontras yang berani yaitu pink, biru, kuning, hijau neon, 
hingga orange. Tak hanya mengangkat warna, ada pula kombinasi materi 
bahan konvensional seperti satin, katun, kulit dengan bahan kontemporer yang 
dapat mengubah suasana dan menjadi statement piece yang baik dalam 





individualitas yang hadir dengan karakter kuat agar dapat lebih bebas 
berekspresi menggunakan warna-warna terang meliputi kuning, merah, hijau 
sampai bold statement dalam berbusana. 
Pakaian tidak hanya mengenai pakaian yang dikenakan, tetapi juga 
memiliki nilai estetika, peran dan makna sehingga layak disebut sebagai karya 
seni. Perbedaan dan kebebasan dalam berekspresi menyebabkan karya seni 
yang tercipta pada era ini hampir tidak ada batasannya. Oleh karena itu, penulis 
memilih aplikasi tapestri kontemporer sebagai bentuk aksen estetik pada 
artwear. Karya yang akan diciptakan merupakan sebuah aplikasi bentuk dan 
fungsi dari tapestri yang biasa ditampilkan dalam bentuk permadani, menjadi 
bentuk artwear yang didasarkan dari imajinasi pencipta sendiri. Busana yang 
akan diwujudkan mengarah pada desain modern sebagai sebuah karya seni 
fungsional. 
Menurut KBBI, tapestri adalah seni tekstil barat yang tebal, merupakan 
hasil tenunan tangan dengan aneka motif, biasa digunakan sebagai hiasan 
dinding, tirai, dan penyalut mebel. Tapestri kontemporer merupakan pilihan 
untuk bekerja dengan tekstur, dengan berbagai bahan dan dengan kebebasan 
untuk individualitas dalam desain. Rangkaian benang lungsin warna-warni dan 
benang pakan berulang dapat digunakan untuk membuat kombinasi warna. 
Menurut Jan Janeiro dalam The Fabric of Life: 150 Years of Northern 
California Fiber Art History (1997:23) “Penggunaan tekstil tidak selamanya 
memiliki sifat fungsional, melainkan dapat digunakan sebagai hiasan interior. 
Sehingga tekstil kontemporer dapat menciptakan atmosfer yang bersifat seni.” 
Artwear sendiri merupakan jenis busana bentuk terbaru dengan reformasi 
berbagai macam model yang menitik beratkan pada aspek estetika sebagai titik 
fokus kepentingan dalam karya seni. 
Aplikasi tapestri dan batik kontemporer pada artwear merupakan hasil 
eksperimental kombinasi dua bentuk karya seni yang berbeda. Karya inovasi 
ini diciptakan dengan sentuhan budaya yang dikemas secara modern sehingga 
menghasilkan karya yang berbeda dengan karya yang telah tercipta 
sebelumnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam hal ini penulis ingin 





sumber ide penciptaan yang akan dituangkan ke dalam karya seni tekstil 
artwear. Busana ini dirancang secara individual yang diwujudkan dengan 
aplikasi tapestri kontemporer buatan tangan, dan batik kontemporer sehingga 
disebut sebagai seni halus ekspresif yang melibatkan pertimbangan estetika. 
Menurut Dwigantara dalam Kajian Karya Tapestri Biranul Anas Zaman 
(2011), perkembangan seni serat khususnya tapestri di Indonesia tergolong 
pesat. Perkembangan tapestri di Indonesia mulai muncul pada pertengahan 
tahun 1970-an. Pelopor tapestri ini adalah Yusuf Affandi, setelah itu 
bermunculan beberapa seniman serat baru. Akan tetapi, segi eksistensi dari 
tapestri ini yang masih perlu di simak karena masyarakat Indonesia belum 
begitu mengenal seni ini. Penulis tertarik menjadikan tapestri kontemporer 
sebagai sumber ide penciptaan juga demi meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap eksistensi seni tapestri. Penulis ingin lebih memperkenalkan seni 
tapestri kepada masyarakat terutama kaum muda ke dalam bentuk lain dengan 
menginovasikannya supaya seni tapestri tidak mengalami kelumpuhan. 
Pemilihan tapestri sebagai bentuk aksen dianggap menarik karena tapestri 
memberikan kesan sederhana dan lugas namun menambah nilai estetika pada 
suatu karya. Busana tidak harus selalu glamour, dapat juga playful, 
kontemporer, bahkan aneh. Tapestri pada artwear diharapkan dapat 
menonjolkan nilai autentik dan memunculkan kesan kriya atau do it yourself 
karena merupakan karya seni buatan tangan yang tidak diproduksi massal. 
  
B. Rumusan Penciptaan 
Rumusan penciptaan dalam laporan tugas akhir penciptaan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembuatan tapestri motif garis pada busana artwear? 










C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dalam laporan tugas akhir penciptaan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Menguraikan proses pembuatan tapestri motif garis pada busana artwear. 
2. Menguraikan wujud hasil karya aplikasi tapestri motif garis pada busana 
artwear. 
Manfaat dalam laporan tugas akhir penciptaan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Menambah pengetahuan tentang tapestri dan busana artwear. 
2. Menambah wacana baru bagi penciptaan karya seni tekstil dalam tapestri 
dan busana. 
3. Media komunikasi untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, pengalaman, 
dan mengungkapkan ekspresi dalam bentuk karya seni kriya tekstil. 
4. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada masyarakat tentang perkembangan 
seni kriya tekstil. 
 
D.   Metode Pendekatan dan Penciptaan 
Penulis menggunakan beberapa disiplin ilmu untuk mendekati objek 
kajian penciptaan serta membantu proses penciptaan mulai dari awal sampai 
akhir sesuai karya yang akan diciptakan. Beberapa metode yang digunakan 
penulis adalah metode pendekatan estetika dan ergonomi, serta metode 
penciptaan seni kriya tiga tahap enam langkah oleh SP Gustami. 
1. Metode Pendekatan 
Penulis menggunakan beberapa metode pendekatan untuk 
memperdalam gagasan penciptaan karya yang akan dilakukan. Mengacu 
pada judul penciptaan, maka penciptaan karya ini sangat erat hubungannya 
dengan estetika dan ergonomi. Oleh karena itu, metode pendekatan 
estetika merupakan metode pendekatan dasar dalam menciptakan karya 
ini. Pada artwear, aspek estetika seperti warna, motif, tekstur, kontras, 
bentuk, bahan, dan lain-lain akan lebih utama diapresiasi. Sementara itu, 
aspek ergonomi seperti kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan, 





a. Metode Pendekatan Estetika 
Dalam buku Pengantar Estetika (Dharsono, 2004:9) terdapat 
pendapat Louis Kattsof yang menyatakan bahwa estetika   adalah 
cabang filsafat yang berkaitan dengan batasan rakitan (structure) dan 
perasaan (role) dari keindahan, khususnya dalam seni. Pada 
prinsipnya, estetika merupakan cabang ilmu filsafat yang membahas 
tentang keindahan atau hal yang indah, yang terdapat dalam alam dan 
seni. Pendekatan ini berisikan uraian-uraian estetis yang selanjutnya 
divisualisasikan dalam bentuk karya. Penciptaan karya ini melakukan 
proses berfikir secara mendalam untuk mencari nilai-nilai estetis 
dalam karya yang dicipta. 
Suatu benda estetis yang baik harus mempunyai suatu kualitas 
tertentu yang menonjol dan bukan sekedar sesuatu yang kosong. Tak 
menjadi soal kualitas apa yang dikandungnya (misalnya suasana 
suram atau gembira, sifat lembut atau kasar) asalkan merupakan 
sesuatu yang intensif atau sungguh-sungguh (Dharsono, 2007:63). 
 
Menurut Dharsono, ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat 
indah dari benda-benda estetis, seperti unity (kesatuan), complexity 
(kerumitan), Intensity (kesungguhan). Dengan adanya beberapa aspek 
tersebut, jika dilakukan dengan perwujudan yang benar maka 
pembuatan karya aplikasi tapestri motif garis pada artwear diharapkan 
dapat berjalan dengan baik sehingga karya yang dihasilkan maksimal, 
mempunyai bentuk yang unik, konstruksi yang baik, dan memiliki nilai 
keindahan tersendiri. Karya akan hadir sebagai ungkapan rasa dan 
tindakan secara kreatif, inovatif dan berusaha mendatangkan perasaan 
senang bagi orang yang melihat maupun mengenakannya. 
b. Metode Pendekatan Ergonomi 
Pendekatan ergonomi juga digunakan dalam penciptaan karya ini. 
Penciptaan karya seni kriya fungsional khususnya busana sangat 
diperlukan pengetahuan mengenai ergonomi yang dituliskan oleh Goet   
Poespo dalam Teknik Menggambar Mode Busana (2000:40), yaitu 
Perancang mode menciptakan penutup tubuh, oleh karena itu 
mereka perlu mengetahui bagaimana badan itu dikontruksikan. 





otot dan meletakkan rangka badan seperti halnya perancang-
perancang interior dari mebel mempergunakan pengetahuan mereka 
tentang ergonomi untuk menciptakan suasana nyaman. 
 
Konsep ergonomi EASNE (Efektif, Aman, Sehat, Nyaman dan 
Efisien) untuk diimplementasikan dalam desain supaya karya yang 
dirancang dan dibuat oleh penulis dapat digunakan dengan dan 
keselarasan antara fungsi karya dengan manusia sebagai pengguna.  
2. Metode Penciptaan 
Dalam menciptakan karya ini, penulis menggunakan metode 
penciptaan oleh SP. Gustami dalam Butir-Butir Mutiara Estetika Timur, 
Ide Dasar Penciptaan Karya (2007:329) tiga tahap-enam langkah 
(eksplorasi, perancangan, dan perwujudan) proses penciptaan karya seni 
kriya. Dalam kegiatan eksplorasi dilakukan penjelajahan untuk menggali 
sumber ide, pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analisa data. 
Hasil dari penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat 
rancangan atau desain dengan tema tapestri yang akan dijadikan dasar 
penciptaan artwear. Tahap perancangan (proyeksi, potongan, detail, 
perspektif) dijadikan acuan dalam proses perwujudan karya. Adapun 
kegiatan perancangan dimulai dengan memvisualisasikan hasil dari 
penjelajahan atau analisa data kedalam berbagai sketsa alternatif tapestri 
dan artwear untuk kemudian ditentukan rancangan sketsa terpilih sebagai 
acuan desain dalam pembuatan rancangan. Tahap perwujudan 
mewujudkan rancangan terpilih menjadi model prototipe sampai 
ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan desain. jika hasil tersebut 
dianggap telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya yang 
sesungguhnya. Perwujudan karya melalui proses pembuatan batik 
kontemporer, proses pembuatan tapestri kontemporer, dan proses 
pembuatan dasar busana sehingga terciptanya karya hasil aplikasi tapestri 
dan batik kontemporer pada artwear.
